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ABSTRAK

Berdasarkan survey awal Masyarakat Desa Golo Wuas Kecamatan Elar
Kabupaten Manggarai Timur terdapat upacar adat penti yang masi sanggat
tradisional, Desa Golo Wuas ini merupakan daerah yang masih menjadi upacara
adat penti yang sebagai salah satu kearjgfan yang sudah menjadi bagian penting
bagi masyarakat Desa Golo Wuygsess AN el pacara adat penti di Desa Golo
Wuas suda mulai mengala eran yang™s\akibatkan oleh perkembagan
zaman.dilihat dari rumyes ag\qﬂﬁ\l&MMAy;a i mempunyai rumusan

anagroses pelaksa aanl.*ﬁg >
ana upaya unt

Metodegsfig diguhakan dalal\\q g}/anl : ualitatif degan

megunakan datajjp |m§’ Penentukﬁgﬁ?%@%la ni menggunakan

purposive sampflifig sedingga me# 2[R infojrpan yang akan di
wawancara. TekRik psgumpulan déd5tart apiff wawancara, dan

dokumentasi. SeNMgga memudaka%/ﬁpﬁ&ti @( menglgPatkan data yang
I

diingginkan sesuai fi¢gan tujuan dar| pen eliti ah kugljatif.
BerdasarkanyAasi n&an bahwa ¥)fproses pelaksanaan

upacara adat penti 0% pa tah g /ontara lain: a) tahap
persiapan Db.) tahap pelksa 3 upacara. 2) Pada tahap
akhir atau sebagai penute 0® ecalagoe Jlf&ksanakan beberapa acara
seperti acara a) mut numpung, b) pelong latung serta diakhiri degan acara
peresmian untuk makan beras pertama.Upacara adat penti yang biasa
dilaksanakan megandung makna a) makna dimensi vertikal b) makna dimensi
sosial.

Kata Kunci : upacara Adat Penti
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ABSTRACT

Based on the initial survey of the Community of Golo Wuas Village, Elar
Subdistrict, East Manggarai Regency there are traditional ceremonies which are
very traditional, this Golo Wuas Village is an area that is still a traditional
ceremony of penti which as one of the wjsdoms that has become an important part

of the people of Golo Wuas Villg enti customary ceremony in the
village of Golo Wuas suda ity hift that was caused by the
development of the erg e problem above, the
researcher has a propig ORess of implementing
the penti customar, b) the megn I cuglgmary ceremony c)

how the effort fqreser. the traditi q\l, ﬁ;’ -

The methol use§4n this st@g? “ﬁg;{%tl sfng primary data.
Determination of the Eformante% ivd §ampling so it is
easier to meet thg \nfonants wh 3" ction techniques

8y vation, mterwﬂsw ion/F0 that it makes it
4 to get data that is eley ording fojthe purpose of this
Based on the ré

\ o%stu«ﬁ]owe
traditional ceremonies pA onsi RRB&T& e ceremony, including:
a) the preparatory stage : 2 .) Closing or end of the

ceremony. 2) In the final stage or as the closmg of the traditional ceremony of
penti, several events are held such as a) mut numpung event, b) pelong latung and
ended with the inauguration event to eat the first rice. The traditional ceremony of
penti which is usually carried out contains the meaning of a) the meaning of the
vertical dimension b) the meaning of the social dimension.

in this namely: oON
easier for researchd
study is qualitative.

pfocess of carrying out

)t
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masyarakat Manggarai merupakan masyarakat agraris, hal ini di
tandai dengan kehidupan masyarakat yang tidak dapat di pisahkan dari
kegiatan bertani dan berkebun, sehingga tidak heran kalau daerah Manggarai

terkenal dengan hasil-hasil pertanian dan perkebunan seperti padi, jagung,

grtani, juga beternak antara lain:

ayam babi, kambing ; daqssﬂpgwmmolk

pas@%rl kehldupaw
nﬂl]{a di kenal Q!‘}t a%-%lasa @Wlaksanakan oleh
“ &‘\L’/r

Jll“y)
) //,,4;-0\

\an sang penmptaﬂ‘av'l Wh p
N

@\ggarai yang hidup

dan jenis upacaMs da?'%?r ﬁi-nila' N ofldindung di dalamnya.
E€RpPYSTH
teser Rl ek masyarakat Manggarai
merupakan ragkaian kehidupan atau bagian dari kehidupan masyarakat;
karenanya semua upacara itu selain sebagai upacara-upacara adat tetapi juga
berfugsi sebagai pendidikan masyarakat, karena upacara-upacara yang di
maksud di harapkan dapat dilakukan secara turun temurun.
Salah satu warisan leluhur yang hidup dan berkembang dalam

kehidupan masyarakat Manggrai adalah upacara Adat penti. Upacara penti

merupakan sebuah upacara yang biasa di laksanakan oleh masyarakat



Manggarai untuk mensyukuri atas segala berkat yang telah di berikan Mori
Jari Dedek (Tuhan Sang Pencipta) atas tanaman padi yang telah di siap untuk
di panen, sehingga telah tiba saatnya untuk memetik hasil-hasil pertanian
tersebut.

Berdasarkan Observasi awal, masyarakat Kabupaten Manggarai
Timur sudah jarang melakukan upacara adat penti (syukuran) karena
kemajuan zaman. Seiring perkembagan zaman, tanda-tanda erosi cendrung

muncul karena nilai-nilai itu harus gaampu mereplikasi perubahan, jiika tidak

beberapa sub sistem npéiAtilal itu akan BeNgdaptasi dengan perubahaan
kemajuan ilmu pg n\&% teknologlqwa N

& ' ' ;,\
' \\i“ ,'ll
@vl ilmu peﬁ\ﬁ\i\.w ///Eﬁ

pan manusia sangat

pikir Masyagd atﬂlanggara%na:’ saRaki ai egoisme diri
///"r:rlv‘\\\
atau kelompokf fertentu sehingga meren ilgknilai kebersamaan

dalam kehidupag asy%kat M?garal khu%{snya Mgsyarakat Kabupaten

Manggari Timur. ' PERpysTM
Demikian pula halnya dalam upacara adat penti. Masyarakat jarang
melaksanakan upacara tersebut, sehingga tidaklah heran jika upacara adat
penti dari generasi ke generasi jarang di laksanakan oleh masyarakat
Manggarai khususnya masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten Manggarai

Timur.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis inggin melakukan penelitian
tentang Eksistensi upacara Adat penti bagi masyarakat Desa Golo Wuas
Kecamatan Elar Kabupaten Manggrai Timur.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah proses pelaksanaan upacara Adat Penti dalam kehidupan
Masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten Manggarai Timur?
2. Apa makna upacara Adat Penti bagi Masyarakat Desa Golo Wuas

Kabupaten Manggarai Timur?

g L ent| dalam kehidupan
Masyarakat [g€28 as KabupﬂQ/k@ng AN Timur?

ff
'.

1.3 Tujuan Peng ' $
&

Wil
1. Untuk mp desﬂrlpmkan@ ”W

dat Penti dalam

Untuk megdtghui makna upacar Ada

Ma@Agral Tw‘ é

3. Untuk mengetah§il Lp3 'ﬁﬁﬂs{u&&h pagcataf Adat Penti di Desa Golo

bagi M§syarakat DesaGolo

Wuas KabupRgt®

Wuas Kabupaten Manggaral
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Diharapkan informasi yang diperoleh dari penelitian ini bisa
bermanfaat dan dapat memberikan sumbagan kasanah ilmu pegetahuan

dalam bidang pendidikan pada umumnya, dan kebudayaan secara

khusus budaya Manggarai mengenai Eksistensi upacar Adat penti.



2. Bagi peneliti lain yang berminat pada topic yang sama, di harapkan
sebagai petunjuk untuk meneliti aspek-aspek yang belum terugkap
dalam penelitian ini.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti

a. Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti tentang

upacara adat penti pada Masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten

ber kontribusi

anggrai Timur

dan berpegetahuan yang luas.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Relevan
2.1.1 Persamaannya upacara adat penti dengan penti nogko gejur itu adalah
keduanya sama—sama membahas tentang kebudayaan adat manggarai.
Perbedaan dari upacara adat penti degan upacara adat penti Nogko
Gejur yaitu pada umumnya upacara adat penti itu adalah sebutan dari

uran hasil panen itu sendiri

q ada{‘mmmmﬁa&ej di ambil dari salah satu

dari bebgfg u@?’;\ra dalam u

\

eni.\sedangkan upacara

adat DeNti it embahasa &)égérapa Agacara adat penti
\‘ 4\‘")3 &‘\L’/
> J‘
i H =
itu serflfri. = ;’.‘,,, ; j@{
. 2 SN
2. 1.2 Persa :

y8an dari upacar I/ﬁtmm\ ti it g-sama membahas

adat dan kebudayw

: Iaf&)d'grlﬁld fyang kita yang dulu.
PUS

tentang

sedangkan
peranan saja dari upacara adat penti.
2.2 Kajian Teori
2.2.1 Pegertian Eksistensi
Eksistensi berasal dari kata dasar “existency” yaitu “axist” adalah
bahasa latin yang artinya “ax”, keluar dan “sistare” artinya berdiri. Jadi

eksistensi adalah berdiri dengan keluar dari diri sendiri. Pikiran semacam



2.2.2

ini dalam bahasa Jerman disebut desein . Menurut Ahmad Tafsir filsafat
eksistensi tidak sesuai dengan filsafat.

Yang dimaksud dengan filsafat eksistensi adalah menempatkan
cara wujud manusia sebagai tema sentral. Eksistensialisme pada dasarnya
adalah protes terhadap pandagan bahwa manusia adalah “benda” serta
tuntutan agar ekssistensi personal seseorang harus benar-benar

diperhatikan secara serius.

(2 13'19) upa :

Menurut (Ngge dadalah serangkaian tindakan
2 g 8(Mgsarkan aadat istiadat,

Pengertian Upacara

-~
‘/IJ\,I“I

eﬁ_'\
'///"(\“\\\
gra adat salah satu ra m uri jejakfsejarah masyarakat

merupakan wari$g ._Seldh melalui mitologi dan
legenda, cara yang dapat dilakukan untuk mengenal kesadaran sejarah
pada masyarakat yang belum mengenal tulisan yaitu melalui upacara penti.
upacara pada umumnya memiliki nilai sacral oleh masyarakat pendukung
kebudayaan tersebut.

Penyelengaraan upacara tradisional itu sanggat penting artinya
pembinaan sosial budaya warga masyarakat yang bersagkutan. norma-

norma dan nilai- nilai budaya itu secara simbolik ditampilkan melalui



2.2.3

224

peragaan dalam bentuk upacara yang dilakukan oleh seluruh masyarakat
pendukungnya.

Pelaksanaan upacara adat tradisional termasuk dalam gologan adat
yang tidak mempunyai akibat hukum, hanya saja apabila tidak dilakukan
oleh masyarakat maka timbul rasa kekewatiran akan terjadinya sesuatu
yang menimpa dirinya.

Pengertian Penti (syukuran)

Penti adalah pesta adagManggarai yang bernuansa syukuran

kepada Ieluhur (Mori Keraeng) yang

dilaksanakan g se% i 4 aR)N\situasi formal dalam
¥

suasana gk Citacy®

Q&

(@)

-yZZent@dalaly, sellafai tanda syukur

ﬁ__-—_%

S

A\

kepada (ﬁﬁ’g&g;ﬁ‘ nc@ d&d keppida arwah nenek
7N\

moyang ata§ gemua hasil jerith payah ah dipég

gnda @'gjng cf”ng wali n@un
r

jla ukfrﬁﬂl@ldﬁ'ﬁ il ;

Dapat disimpulkan

Dleh dan dinikmati,

pahwa menurut pendapat di atas bahwa upacara
penti itu berperan sebagi rasa sukur kita terhadap nenek moyang yang
telah memberi hasil panen yang melimpah pada tahun sebelumnnya.
Macam-Macam Penti

Ada banyak macam penti, tetapi yang inggin diteliti oleh peneliti

hanya ada beberapa macam yang sering dilakukan oleh orang manggarai.



Menurut (Nggoro, 2013: 188) ada beberapa penti yang sering
dilakukan oleh orang Manggarai yaitu: penti beo, penti kilo, dan penti
nongko gejur.

a. Penti beo (syukuran kampung)
Penti beo (penti = syukuran; beo =kampung). Penti beo adalah
syukuran warga kampung.
Yang memberi komando umum waktu upacara penti ini adalah

tua golo (kepala kampung)a di bantu oleh tua-tua paga (kepaala

keluarga ranting g#pKIen) berdasarkas\usyawara masyarakat dalam

HAMM4
satu kam o gg tradisi Man

d%\peran ter\\l”\l\:m,'"/}wd%1

kamplilg #’ategla/bNgkﬁ%ﬁx%n E wa rejeki bagi

'i:-r:s e

3 e;mrtl dalam /@,‘;h@ f@&p geflatan, keturunan,
Wiy \:\\
jabatan, lifendapat jodoh yang'baik,

A Jletak/posisi kampung

ian . jika letak

dari pegaruhnya), yaknl, pertama naga beo dia (tempat yang baik), dan
kedua naga beo da, at (tempat yang jahat), Naga kampung yang baik
akan membawa berkat bagi seluru warga kampung, sedangkan naga
beo yang jahat, akan membawa malapetaka bagi manusia.

Adapun sebagai contoh inti sesajian kepada leluhur/
supernatural itu yakni: minta berkat kampung (berkat golo lonto/ beo),

berkat halaman kampung (natas labar), berkat tempat sesajian di



kampung (compang), berkat di tempat air minum (wae teku), ruma
tinggal (mbaru kaeng), kebun tempat bekerja (uma duat /ligko).
Penentuan waktu pelaksanaan syukuran warga kampung ini,
tak di tentukam secara rutinitas. Ini tergantung kesepakatan warga
kampung. Kecuali, kalau kampung yang baru dibagun/dirikan, maka
syukurannya dilaksanakan pada waktu kampung itu dibanggun saat itu
juga, atau syukuran atas hari ulang tahun membanggun kampung baru.

Penti kilo (syukuran

ek rga dalam suatau turunan
AMM4 \\
leluhur d s\aem keluagﬁjzpatr dan dihadiri oleh
t anak 'F m% Qeung dan dan hae
\\n‘ :}://4 A
ﬁﬁ keIuargNﬁiﬁjH@% I tingkat keluarga

z §-\‘ .
besar\dalamD satu turu%}gd@a“’ di I nf tigkat keluarga
///"u||"‘\\\
g

weki): mangga beka weki, cing cama nu cing labu, wela cama nu wela
ndesi, borek hena bocel, tai hena wai (semakin bertambah anggota
keluarga, menjalar seperti labu, berbuga seperti buga kestela, berak
kena betis, beol kena kaki).
Penti Ongko/Nongko Gejur (syukuran memetik hasil panen)

Penti nongko gejur merupakan sebua tradisi yang secara turun

temurun dilestarikan oleh masyarakat Manggarai kepada anak cucunya



atau generasinya, sehingga sampai saat ini penti nongko gejur ini masi
exsis sebagai sebuah bentuk kebudayaan khas Manggarai. Berikut ini
beberapa defenisi penti nongko gejur dan penjelasan makna yang
terselip dalam penti nongko gejur.

Penti nongko gejur terdiri dari dua kata yaitu ongko/ nogko dan
gejur. Ongko ataau nongko: memetik, memugut, meghimpu meragkul
dan gejur: usaha. Penti nongko/ongko gejjur artinya syukuran

memunggut hasil panen (Nggayo, 2013:189).

%}g @remdlﬂng oleh Tuhan:

V2R
a adalah semua olLa ya@
_ A

menterjemahkan deo, doa tersebut.

Upacara penti nongko gejur ini tidak dilaksanakan maka
masyarakat adat dalam waktu yang dekat akan mendapat musibah dari
Mori Jari Dedek (Tuhan Sang Pencipta).

Upacara penti nongko gejur merupakan sebuah upacara yang
biasa dilakukan oleh masyarakat Manggarai untuk mensyukuri atas

segala berkat yang telah di berikan Mori Jari Dedek (Tuhan sang

10



pencipta) atas tanaman padi yang telah disiap untuk dipanen, sehingga
tela tiba saatnya untuk memetik hasil- hasil pertanian tersebut.

Jadi dapat disimpulkan bahwa makna upacara penti nongko
gejur adalah merupakan acara tahunan yang wajib diikuti oleh seluruh
masyarakat adat da wajib untuk dilaksanakan setiap tahunnya.
Masyarakat Kabupaten Manggrai Timur beranggapan bahwa ketika
upacara penti ini tidak dilaksanakan maka masyarakat adat dalam

waktu yang dekat akan menpgapatkan musibah dari Mori Jari Dedek

(Tuhan Sang Pengj

I@ﬂoyang tea
\\\i‘

sﬂ#nen yang gt ‘mﬁ@% . Abifpun inti sesajian
g ,,
§'\\ I'TEte

s" 2
o)itr-d
i \"\\\
nogko ggjur melalui klasan b rik @)u lam
A Rau, aUtas IaWang ciwa ae
N ‘v’ﬁnpusm

g (kami memagku semua

g upacar penti

angged gejur cama

Bng kawe, lincik ici,

pemberian, hasil usaha sama seperti kami memagku buah mangga,
sebab kami telah menemukan hasil kerja di kebun, mendapat makanan
yang dicari, biji yang bersih dan bua yang matang, daun siri
semuahnya tumbuh subur, semua pinang yang di tanam semua
berbuah). Artinya, segala usaha mendapat hasil yang berlimpah, ada

kesuksesan dalam usaha.
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1) Nilai- Nilai dalam Penti Nongko Geju
a) Pengertian Nilai
Nilai merupakan penilaian tentang baik dan buruknya
objek, peristiwa, tindakan tau kondisi. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam kamus besar bahasa Indonesia (Dagur, 2008:
442)” nilai adalah harga diri, harga uang, agka kepandaian,
banyak sedikitnya isi, dan sifat, sifat (hal-hal) yang penting atau

berguna bagi kemanuggan “Selanjutnya menurut Bagus, kamus

atas, dapat

— V-

demidii o5 bmefrRatang@ilaNilhf adalah sesuat

didefimisikan secgzg LM A adalah sesuatau
7///:’«@\\\\

berguna dalam Kkehidu a ing lebih dibangun

I sifaj-sifat menjaga, hargg

ST gt ' e

b eﬁiﬁﬁﬂﬁdﬁm ahwia

nilai dan makna. Krisis ni

firinya dan sanggat

dari kehidupan dalah

al ditandai adanya fenomena anggota-

anggota masyarakat lain terhadap system budayanya. Akibatnya

adalah:

(1) Apatisme, karena tak percaya lagi pada system yang ada
atau terjadi anomia yaitu membisu atau cuek sebagai

resistensi untuk terus survival.
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(2) Muncul sikap kritis, bahkan radikalisme, yang bila tidak di
tanggapi secara saksama akan menjadi bibit perpecahan.
(3) Krisis nilai membawa akibat krisis makna, yang pada
gilirannya terjadi nihilisasi makna.
b) Nilai yang Terkandung dalam Penti nongko gejur
Banyak nilai yang bisa dipetik dari penti nongko gejur
itu sendiri, di samping penti nongko gejur sebagai teradisi dalam

kehidupan masyarakaggManggarai. Adapun nilai yang sangat

an R‘ﬁ} kekeluar anNotong royong, nilai

o) |t|ua} nilai normatl"h %@
ll//

\\\i‘
c) akﬁ’ Pelaksarﬁtﬁeﬁ%@

?%eg'\\

=
> Upacara

///": "\\\
ydg biasa dllaksa akka ajrakat Manggarai

jigarai Timur. Yang

S snya(}nasyaryﬁ pa@ M3
oty

segala berkat yang telah diberikan Mori Jari Dedek (Tuhan
Sang Pencipta) atas tanaman padi yang telah di siap untuk di
panen, sehingga tela tiba saatnya untuk memetik hasil-hasil
pertanian tersebut.

Untuk pelaksanaan nongko gejur ini biasa dilaksanakan
sekitar bulan Januari-Mei, tergantung waktu musim panen.

Upacara penti nongko gejur ini dilaksanakan sebagai tanda

13



d)

terima kasi kepada Mori Jari Dedek (Tuhan Sang Pencipta) atas
segala suatau yang telah diberikan-Nya, khususnya hasil jerih
payah masyarakat di bidang pertanian maupun perkebunan dan
juga sebagai ucapan terima kasi atas kesehatan bagi orang-
orang yang merawat tanaman tersebut.

Adapun inti sesajian pada syukuran ini, dapat dipahami
melalui sebagai contoh kiasan berikut ini: kapu lami sangged

gejur cama nuhu wua
linci ~weras wua TeBQNkala weri, wua raci po’ong
en;g semua pe df#an Oy usaha sama seperti

u (a
angk &\\“ M _a<a

aS|I§%rja di ke an di carai, biji yang
—==——— 5 $
ersl:b dan buahZfahg ﬂ}{&g @\ agih pgmuanya tumbuh
v\\\\

|
ang Wm berbpgh). Artinya segala

"‘
r, semua pinang !/
AS mer@apat hyyang ber@pah il kesuksesan dalam

Qau ai itas lami hang ciwal, haeng hang

clah menemukan

Hewan Sesajian

Hewan sesajian untuk acara syukuran adalah ayam
(manuk). sedangkan hewan lain : kambing (untuk orang
muslim), babi (untuk nasrani) hanya lauk tambahan. Sesajian
utama sebenarnya ialah kerbau. Mengapa harus ayam? Sebab

penti yang bernuansa syukuran dan suka cita itu, tentunya
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dilakukan oleh mereka yang mengalami perubahan hidup yang
suda baik, mapan dan sukses.

Dari pengalaman hidup vyang buruk kesuatau
pengalaman yang baik, dari pengalaman hidup yang gagal
sesuatau pengalaman yang penuh keberhasilan dan sebaiknya.
Dan satu hal yang perlu dipahami juga karena syukuran
dilaksanakan oleh sekelompok orang dan dihadiri oleh keluarga-

keluarga kerabat, malgg logisnya ialah perlu adakan sesajian-

Aufut @ggoro 20&
\\\

garis besgrfiya §Baga| ber‘ﬁtﬁ -

Q¥uan penti secara
j‘ﬁ"/

W A'\E:Nting )y terhadap leluhur,
H supernatural, maka Wuju i

I penti, maka ada rbinaya hubungan
uarga efnuansa syukuran ini

dapat JoKerabat untuk semakin
kenal alkfin dapat memecahkan
kesulitan/ . et si keluarga waktu acara

syukuran. Adat suatu pepata Vianggarai yang mengatakan begini:
neka na’as tomboh da’at neka imbis tomboh nipi rantang bei cei,
mai ga snggom sanged tombo du wintuk kudut co’o mose ata dian
nggaraolon (janggan simpan cerita lama yang jelek, jangan percaya
cerita mimpi (gossip), jangan sampai sakit, marilah meragkul
semua kata-kata dan perbuatan untuk bagaimana membanggun
hidup yang baik kedepannya.

Melalui acara syukuran juga dapat menyadarkan akan peran
kesatuan tata ruang budaya Manggarai yaitu: beo/golo lonto
(kampung), natas labar (halaman kampung tempat bermain-main),
ruma tinggal (mbaru kaeng), tempat sesajian (compang te somba),
wae teku (air minum), acara bersi kubur (waeng boa), uma
duat/lligko (kebun).
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2.2.6 Fugsi Penti
Penti dilakukan sebagai tanda syukur kepada Mori Jari Dedek
(Tuhan Sang pencipta) dan kepada arwa nenek moyang atas segala hasil
jeri paya yang telah diperoleh dan di nikmati, jiga sebagai tanda celing
cekeng wali ntaung (musim yang berganti dan tahun yang beralih).
Upacara ini dilakukan setelah semua panen rampung (sekitar juni-
september). Jikalau sanggup acara ini dilakukan setiap tahun tetapi sering

kali di lakukan tiga atau lima tahyxa sekali. ada keyakinan bahwa jika acara

ini tidak dilakukan, a a i Dedek marah. Kalau hal itu

; engg@ encana yan |m \asyarakat manggarai.

W O\ kuran atas hasil
\\\i‘ ,ll///
D, $

terjadi, akan 3

Ritual ada#Dénti o}nu sesuatu

&
panen yagg dlrgakan bers

Disini, akan dilakukan upacara barong lodok, yaitu megundang roh
penjaga kebun di pusat ligko, supaya mau hadir megikuti perayaan penti.
Lantas kepada aadat megawali ragkaiaan ritual degan melakukan cepa atau
makan sirih, pinang, dan kapur. Tahapan selanjutnya adalah melakukan
pau tuak alias menyiram minuman tuak yang disimpan dalam bamboo ke

tanah.
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2.2.7

Urutan prosesi tiba pada acara menyyembelih seekor babi untuk
dipersembahkan kepada roh para leluhur. Tujuannya supaya memberkai
tanah, memberikan peghasilan dan menjauhkan dari malapetaka. para
peserta pun mulai melantunkan lagu pujian yang diulagi sebanyak lima
kali, lagu itu di sebut sanda lima. Usai itu, rombogan mulai kembali
kerumah adat sambil menyayikan lagu yang syairnya menceritakan
kegembiraan dan peghormatan terhadap padi yang telah memberikan

kehidupan. Ritual barong lodok ygng pertama ini dilakukan keluarga besar

yang berasal dari rupg -‘.:. serupa juga dilakukan
H A

bakal suk g@r'sai Puncak a
\\\i‘

H\ B B
kepala Kg [t g’?,r @. treka berdiskusi

///": A
Jerbagai persoalan ber| an ke

Marselus NgRoo, 20?} 197- 1?
rp N
ERPUSTP\

membahas grganya  (Adrianus

Masyarakat

Dari segi bahasa, kata “masyarakat “ memiliki beberapa defenisi
yang serupa, Munandar (1995) mengungkapakan bahwa, kata masyarakat
berasal dari bahasa Arab, yaitu “syirk”, yang artinya bergaul, sementara
itu, dalam bahasa inggris disebut “society”, asal katanya adalah “socius”
yang berarti kawan.

Menurut Linton Mendefinisiksn masyarakat sebagai setiap

kelompok manusia yang telah cukup lama bekerja sama sehingga dapat
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mengorganisasikan dirinya dan peranggapan bahwa dirinya adalah satu-
kesatuan sosial dengan batas tertentu. Dari pendapat lain menjelaskan
bahwa masyarakat adalah kelompok orang yang hidup bersama, saling
berhubugan dan mempegaruhi, saling terkait antara masyarakat yang satu
dengan yang lain sehingga melahirkan kebudayaan yang sama (Sunaryo,
2015:27)

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

masyarakat adalah sekelompoja, orang yang hidup bersama, saling

berhubungan dan meg i‘ ait antara masyarakat yang

satu dan yg@ ané* ngga mel ReQddayaan yang sama,

eb@ sekelo ela
"\\\K!"!;'/% @

&ﬂa sehlngﬁ?ﬁfgrek%»a’éﬁp r'% iri sebagai satu
a vﬁ(@\elaaru@sk dengan jelas.

Al dup dan bekerja

o

" PERpysT

18



3.1

BAB |11

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif. Sebagaimana yang didefenisikan oleh Afifudin dan Saebani
(2012:57-58) sebagai berikut:Metode penelitian kualitatif adalah metode

penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objektif yang alamiah. di

> :
s be ut: cara R Yang memancar
Y

%%unn“‘? "\\\

= ///';Lb‘rr‘()\/
gls yang berpW\
Ok %u mﬁpakan

ERPUSTP\ _
5 PoReH

N
Z

soaial yang sangat

dlitatif, dan di bagi 3

a. Dasar manusia bertindak adalah untuk memenuhi kepentigannya.

b. Proses suatu tindakan seseorang pada perinsipnya merupakan produk
atau hasil proses sosial ketika orang tersebut berinteraksi dengan orang
lain.

c. Manusia bertindak dipegaruhi oleh fenomena lain yang muncul lebih

dulu atau bersamaan.
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3.2

3. Kebudayaan sebagai suatu yang merupakan hasil budi daya manusia
yang mewujud dalam tigkah laku atau benda, bahasa, symbol dan lain-
lain.

4. Antropologi yaitu suatu dasar filosafi yang fokus pembahasannya
berkautan erat dengan kegiatan manusia, baik secara normative maupun
historis (Saebani 2008: 123-124).

Dari uraian di atas, maka dapat di simpulkan bahwa peneliti ini

menggunakan metode penelitian kyalitatif dengan pendekatan fenomenologi

budaya yaitu untuk mep@ge ylistiwa-peristiwa, fenomena-
fenomena budayg#ye eliti adalah budaya
yang berkaitg enga} proses pela §w a@d A\

ul \\\i‘ ll//
Lokasi Pengl i \~=5$

pd Kecamatan Elar

/ | \"\\\
aiggarai Timur. asa pen egambi} §okasi ini karena di

Kabupaten M
: Ada&gentl f semak@ ber
3 napgﬁfHHUSﬁ& nal_mayfarakat setempat. degan

Desa ini upacd g. Alasan peneliti

megambil lokasi i

demikian maka sangat memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang

sesuai degan masalah penelitian.
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3.3

e Caid DESA
GOLO WUAS
MECAMATAN MANGGARAI TIMUR

ENALA
120000

LEGENDA
TITIK
+ GUBUK
& GUNUNG
e PEMUKIMAN
lmts
BATAS DESA
f’vmu LAIN
' JALAM UMUM
et Vs SUNGAI MUSIAAN
| AREA
LAHAN PEMUKIBMAN

SAWAH IRIGASI
SEMAK
TANAH KOSONG

=1, i '"AD/

fat Q&a\s“ wilayah Dﬁ,ofg&’uas
ur tﬁ%atasan dew'ﬁ)#a %c&atan )6
a > Q

r\ge .. an Elar

ent *au Kegg atan Elar
in berbatasan dengan

0 Nde
m!Desa&b\\W gS/Karena di Desa Golo
ERPUSTP

; o"" arena itu peneliti sendiri

4. Sebelah Seld

Alasan

lmﬁ%k
Wuas masi melakuKerm™mRg

mengenal degan warga setempat.

Metode Penentuan Informan

3.3.1 Pegertian Informan

Informan adalah objek penting dalam sebuah penelitian. Informan
adalah orang-orang dalam latar penelitian yang dimanfatkan untuk

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tentang penelitian.
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3.3.2

3.3.3

Informan menurut Moleong (2006:123) adaalah orang yang
dimanfatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
tentang Eksistensi upacara Adat penti, seperti tokoh adat dan toko agama.
Metode Penentuan Informan

Dalam penelitian kualitatif,teknik sampling yang sering di gunakan
adalah purposive sampling, adapun yang dimaksud degan purposive
sampling adalah teknik pegambilan sampel sumber data degan

pertimbangan tertentu,pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut

dianggap paling tahu g€patang apa yang peR®lti harapkan atau mugkin dia
AMM \\
sebagai pegu“a\;\an men'14 n peNiti menjelajahi objek

q .}Wr@'

as& Iapang%~ S e i beflagsung. Dalam

atau situgst ma&}ang di teli an saat peneliti

.- . ?“ Fox .y
penelitia ang:xkan dlla%nm aukgg hepalannya peneliti

//": \"\\\
lis menggunakan metod osive S
sampel ditengkan oI@gertlmygan mform@n (Suglyono,2018:1290).

Jadi yang\[D adl lﬁ&ﬂu&'ﬁh‘ agl_gneliti kualitatif adalah

pling, yaitu besar

tuntasnya perolehan informasi degan keragaman vasiasi yang ada, bukan
banyaknya sampel atau sumber data.
Macam- Macam Informan
1. Informasi kunci
Informan kunci adalah mereka yang megetahui dan memiliki
berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian atau

informan yang mengetahui secara mendalam permasalahaan yang
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sedang diteliti. Informan kunci dalam penelitian ini adalah kepala adat
tokoh agama kepala suku dan tokoh adat lainnya.
2. Informan biasa
Informan biasa merupakan semua orang yang dapat Kita
jadikan sebagai sumber informasi dalam penelitian, Adapun informan
biasa dalam penelitian ini yaitu penduduuk yang pernah melakukan
upacara adat penti atau warga Masyarakat di Desa Golo Wuas

Kabupaten Manggarai Timurggu sendiri

3.4 Jenis Dan Sumber Dag#g

3.4.1 Jenis Data

pé}sanaan Q i"
W r.,///
a§1 ajian M‘W n
Kaji ‘5@%

akurat age kebenarannya.

data kualitatif

2. Data kualitatif adalah data-data yang berupa uraian —uraian dengan

ya
melalui penelitian sosial.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data

kualitatif, yaitu dengan cara menjelaskan degan kalimat , analisis dan logis

dari permasalahaan.
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3.4.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menurut Sugiyono (2013:225),
ada dua sumber data yaitu:
1. Sumber data primer adalah sumber data yang lagsung memberikan
data kepada pengumpulan data
2. Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak lagsung
memberikan data kepada pengumpulan data, misalnya lewat orang lain

atau lewat dokumen-dokumey

eori di atas, Talg yang menjadi sumber data
HAMM4 \\

primer adalabh/Jaf pg.'qﬁi\'?)ulan data Wi obsgwasi dan wawancara.

Berdasarkan gfis

v.
data_;\?ekunder &?al %o@m dokumen megenai
NG T Y
> — S W\ >

= =
OpUlan Data 2’

&S

///ﬂjl*fvl\\\
pegumpulan data 'dala

elitian
observasi, wawagdara, d@kdokuw(a'si. !ebag@im

I adalah melalui
ng di katakana oleh

A
Sugiyono (2012:225)\4ehagai b&FRAUBEN ew

ancara, dokumentasi dan
trianguasi (gabugan).
Maka berikut ini adalah penjelasan tentang pengumpulan data dalam
penelitian ini.
1. Observasi
Observasi adalah pegamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap unsu-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala

dalam penelitian (Saebani dkk, 2009:134).
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Menurut Nasution (2012:107) secara garis besarnya Observasi
dapat di lakukan degan:

a. Partisipasi atau partisipan adalah penelitian merupakan bagian dari
kelompok yang ditelitinya, misalnya ia termasuk suku bagsa atau
anggota perkumpulan dari apa yang diselidiikinya.

b. Tampa partisipasiatau non-partisipsi yaitu peneliti dapat megadakan
pegamatan dengan cara menyamar agar tidak di sadari kehadiranya itu

sebagai pegamat. Akan tetaga dapat jugaia melakukan pegamatan itu

secara terang-terapé

M
et elu;om&\}nl Aaka’nw an &

¢

Plosess pelaksarﬁﬁ,%‘ﬁ‘ p ti {dhlam kehidupan

A ka& maglgkukan penelitian
///": \"\\ ua

hanya mengifat data-data yang esual dé§an fenomena yang

pa adyxa pen@ IHan| dan Qpguragly terhadap kehidupan

sosial masyarakX)ie tanfaeﬂﬁylﬂﬁﬁk Itan.de

nik Observasi non-

Qe secara lagsung

5'\\

flan pelaksanaan upacar
adat penti dalam masyarakat Desa Golo Wuas Kabupaten Manggarai

Timur. Tetapi hanya megamati kegiatan tersebut secara lagsung.

. Wawancara

Menurut Esterbeng dalam (Sugiyono: 2011:317) mendefenisikan
interview sebagai berikut. “’a metting of two persons to exchange
information and idea through question and responses, resuting in

comonication of meaning about a particular topic’” wawancara adalah
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merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui

Tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna suatu topik tertentu:

a. Wawanca terstruktur yaitu wawancara yang pertanyaan-pertanyaan
telah disiapkan seperti megunakan pedoman wawancara.

b. Wawancara semiterstektur yaitu wawancarra yang sudah cukup
mendalam karena ada pegabuggan antara wawancara yang
berpedoman pada pertanyan-pertanyaan yang telah disiapkan dan

pertanyaan yang lebih luas ggn mendalam dan megabaikan pedoman

yang suda ada.
AMM
a a&r}.&tur yaltu nca s¥ang lebih bebas, lebih

da}? menjadK\\‘ .§w @‘lca )

bagai pedoman
ansgaris- garls

z '=—;;1‘

a\vartara yangjfiﬁunﬁﬁ%&d &ne
P
wawancara y$emiterstektur ‘di ana ncara

mendalam

ini adalah

ang sudah cukup

a yang berpedoman

Rna ad?/pengalwﬁtara awange
pada pertanyaan’g rtany&aﬁ@ﬂmgmpﬁigfgpka

luas dan mendalam dan peefOman yang suda ada.

flan pertanyaan yang lebi

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tehnik pegumpulan data ketiga yang
dilakukan oleh peneliti untuk melegkapi data yang dibutukan dalam
penelitian, sebagai mana teori yang dikatakan oleh Sugiyono (2012:240)
berikut ini:

“’Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa membentuk tulisan (surat, catatan harian, sejarah
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kehidupan, cerita biografi), gambar (foto, sketsa), atau karya-karya
monumental dari seseorang. ”

Berdasarkan teorinya Sugiyono di atas dapat disimpulkan, bahwa
dalam teknik dokumentasi ini peneliti akan mengunakan, foto, catatan
tentang upacara penti atau data-data berupa tulisan tentang tradisi upacar
adat penti.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian adalgly, semua alat yang digunakan untuk

megumpulkan, memerikss idiki suasN\asalah. Istrumen penelitian
dapat diartikan a@ﬁﬁt
dan meyajik ata}lata sec
a\\\“‘m"///
hitu rsoalana ‘,ghem% %.J semua alatyang

=
bisa medukuRd, suam penelltlag‘
///": \"\\

Mardalig flalam (Suharsaputr

d&ngan strume il 5a|pat ump

untuk menyatakan Debaca pel@RﬂﬁS@ a lehil

untuk me amegelolah, meganalisa

memecakan §

suatu alat ukur, ghn data sebagai alat

rangnya dalam bentuk
kuantitatif dan kualitatif”.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Afifuddin dan Saebani (2012:125)
instrument penelitian dalam penelitian kualitatif adalah penelitian sendiri.
Maksudnya, data sanggat bergantung pada validitasi penelitian dalam
melakukan pengamatan dan eksplorasi lagsung ke lokasi penelitian. Penelitian
merupakan pusat dan kunci data yang paling menentukan dalam penelitian

kulaitatif.
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3.7

Selanjutnya di katakana oleh (Nasution, 2012:306-307) beerikut ini
“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan
manusia sebagai instrument penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, focus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan,
itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala
sesuatu masih perlu dikembangkaan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan

yang serba tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain dan hanya

\)\'\AMMAD /)
pg@ﬁlan ini yan a&?‘fnstru Wt utamanya adalah

peneliti sery ,g% gl dan alat tulis.
Karena dalajry peneditian m@% di Lpanpadn atau di tempat
IE %.,n..ao’§?‘

menelltl se B j ghelitiannya dapat

serta informasi tentwian yang jsedang diteliti oleh

Miles and Huberman 1984 dalam (Sugiyono, 247-252) megemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlagsung secara terus menerus sampai tuntas. sehingga datanya suda jenuh.
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, dan display, dan

conclusion drawin/verification.
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Data Display

Data Collectio

Data Reduction Conclusion

Drawing/
Verification

1. pegumpulan data (D3

ol\ﬁ_\lﬂm M4
Oy
Sebel kan anahswﬁ P Ang harus dilakukan

data (simpulan)
2. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi Data berarti meragkum data, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Degan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pegumpulan data

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
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Setelah dilakukan reduksi data yang dianggap suda valid. maka
dilakukan pekerjaan selanjutnya yaitu peyajian data (data display).
. Peyajian Data( Data Display)

Setelah data direduksi, maka selajutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, peyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian sigkat, bagan dan hubugan antara kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Milees and Hubermen menyatakan : ““the most frequent from

of display data for qualitative resggrch data in the past has been narrative

,

text’’. Yang pa
AMM
penelitian kual jé adqgsl L AQ/

gan teks ya

. Conclusigg |5$Verlf|ca

dh ﬁ tiga daI

faleh peiaik %mﬁ& if@asi,[fesimpul |
ada penarika da JIKESIMpulan awa
7\

gakan masi bersifat semen akanjferubah bila tidak di

\\\\. \In.,,//
éﬁ

awal, didukung oleh buktu-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yamng

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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